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ABSTRAK   
 
 

BIMA HARSA FEBRIADI (2021) : Hubungan Koordinasi Mata Dan Tangan 
Terhadap Hasil Servis Bawah Permainan Bolavoli Siswa Ekstra Kurikuler 
SMA Negeri 1 Kerinci Kanan Kabupaten Siak 
 
Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui hubungan koordinasi mata dan 
tangan terhadap hasil servis bawah permainan bolavoli siswa ekstra kurikuler 
SMA Negeri 1 Kerinci Kanan Kabupaten Siak. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian korelasional. Populasi dalam penelitian anggota ekstrakurikueler 
bolavoli SMA Negeri 1 Kerinci Kanan Kabupaten Siak yang berjumlah 16 orang. 
Teknik pengambilan sampel  adalah total sampling dengan demikian jumlah 
sampel adalah 16 orang. Instrumen yang digunakan adalah lempar tangkap bola 
tenis dan servis bawah bolavoli. Teknik analisis data adalah korelasi product 
moment. Kesimpulan penelitian ini adalah: terdapat hubungan koordinasi mata 
dan tangan dengan kemampuan servis bawah dalam permainan bolavoli siswa 
ekstrakurikler SMA Negeri 1 Kerinci Kanan Kabupaten Siak. 
 
Kata Kunci: koordinasi mata-tangan, servis bawah bolavoli 

 
 

  



ABSTRACT 
 

BIMA HARSA FEBRIADI (2021): The relationship between eye and hand 
coordination on the results of the underserved volleyball game for extra-curricular 
students at SMA Negeri 1 Kerinci Kanan, Siak Regency. 
 
The purpose of this study was to determine the relationship between eye and hand 
coordination on the results of the underserved volleyball game for extra-curricular 
students at SMA Negeri 1 Kerinci Kanan, Siak Regency. This type of research is 
correlational research. The population in the study was members of the volleyball 
extracurricular at SMA Negeri 1 Kerinci Kanan, Siak Regency, which amounted 
to 16 people. The sampling technique was total sampling, thus the number of 
samples was 16 people. The instruments used are throwing and catching tennis 
balls and volleyball bottom serve. Data analysis technique is product moment 
correlation. The conclusions of this study are: there is a relationship between eye 
and hand coordination with the ability to serve down in the volleyball game for 
extracurricular students of SMA Negeri 1 Kerinci Kanan, Siak Regency. 
 
Keywords: eye and hand coordination, underserved volleyball game 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Olahraga adalah unsur penting dalam proses pembangunan bangsa dalam 
meningkatkan kualitas interaksi dan integrasi masyarakat Indonesia yang sangat 
heterogen, sebagai upaya menyikapi perkembangan peradaban manusia dalam 
rangka meningkatkan prestasi yang dapat membangkitkan kebanggaan Nasional, 
dan harkat serta martabat bangsa Indonesia. Mengingat pentingnya olahraga, 
pemerintah juga memasukkanya sebagai landasan pendidikan di sekolah yang 
dikenal juga dengan olahraga pendidikan. 

Olahraga pendidikan sebagai salah satu pelajaran wajib dalam dunia pendidikan di 
Indonesia juga diatur dalam Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.3 Tahun 
2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional Pasal 25 ayat 4 yang berbunyi ”Pembinaan 
dan pengembangan olahraga pendidikan dilaksanakan dengan memperhatikan potensi, 
kemampuan, minat, dan bakat peserta didik secara menyeluruh, baik melalui kegiatan 
intrakurikuler maupun ekstrakurikuler”. Dengan demikian prestasi olahraga dapat 
dicapai dengan baik apabila dilakukan suatu pembinaan yang terprogram dengan baik. 

Untuk mencapai semua itu dibutuhkan kerja keras dari semua pihak, baik dari 
pihak pemerintah atau instansi yang terkait, dari pihak sekolah, guru maupun dari pihak 
siswa sendiri. Keberhasilan di bidang pendidikan sangat ditentukan dalam proses belajar 
mengajar. Proses belajar mengajar merupakan rangkaian kegiatan komunikasi antara 
manusia yaitu antara orang yang belajar atau disebut siswa dan orang yang mengajar 
yang disebut guru. Dalam proses belajar mengajar guru akan menghadapi siswa yang 
memiliki karakteristik dan kemampuan yang berbeda-beda sehingga seorang guru tidak 
akan pernah lepas dengan masalah hasil belajar siswanya, karena hasil belajar 
merupakan ukuran dari hasil kemampuan siswa dalam menerima pelajaran di sekolah. 

Dunia pendidikan, selain diajarkan sebagai sebuah mata pelajaran, 
beberapa cabang olahraga juga diajarkan kepada siswa dalam bentuk kegiatan 
ekstrakurikuler. Kegiatan ini dilakukan diluar jam pelajaran sekolah, dan hanya 
diikuti oleh siswa yang berminat dengan olahraga tersebut. Kegiatan ini 
dilakukan untuk mendalami suatu keterampilan olahraga. Terdapat beberapa 
jenis olahraga yang biasanya dimasukkan dalam kegiatan ekstrakurikuler dan 
salah satunya adalah permaian bolavoli.  

Permainan bolavoli merupakan permainan yang dimainkan 2 regu masing 
masing beranggotakan 6 orang. Permainan ini dapat dimainkan ditempat terbuka 
atau didalam ruangan atau gedung olahraga. Permaian ini dimainkan dengan 
cara mamantulkan bola dengan anggota tubuh maksimal 3 kali sentuhan dalam 

1 



kelompok dan menyeberangkannya melalui jaring yang dipasang melintang 
ditengah lapangan.  

Permainan bolavoli terdapat beberapa teknik yang harus dikuasi dengan 
baik oleh pemain bola voli. Teknik tersebut meliputi teknik dasar servis, teknik 
dasar passing, teknik dasar smash dan teknik dasar blok. Kesemua teknik dasar 
tersebut digunakan sesuai fungsinya dalam permainan bola voli. Teknik servis 
berguna untuk memulai permainan, teknik passing untuk memberikan umpan atau 
operan kepada teman satu tim, teknik smash untuk menyerang lawan, teknik blok 
untuk membendung serangan lawan.  

Seperti yang telah dijalaskan di atas, untuk memulai permainan bolavoli harus 
diawali dengan pukulan servis. Pukulan servis ini tidak hanya berfungsi sebagai cara 
untuk memulai permainan tetapi juga sebagai serangan awal. Dalam permainan 
bolavoli, terdapat dua jenis servis yang dapat dilakukan yaitu servis atas dan servis 
bawah.  

Servis bawah merupakan servis yang sering dilakukan dan banyak dijumpai 
dalam pertandingan bolavoli, namun bagi pemain pemula yang baru mengenal atau 
mempelajari permainan ini dapat menggunakan servis bawah yang lebih mudah. Servis 
bawah merupakan servis yang dilakukan dengan mengayunkan lengan dari bawah 
kemudian memukul bola dengan genggaman tangan.  

Sebagai pukulan awal dan sekaligus sebagai serangan awal, pukulan servis harus 
akurat dan sulit dikembalikan atau dikontrol oleh lawan. Selain penguasaan teknik servis 
yang benar, kondisi fisik juga sangat dibutuhkan untuk melakukan servis ini agar hasilnya 
maksimal. Ketika melakukan servis bawah terdapat hal yang tidak bisa dipisahkan yaitu 
akurasi servis yang berhubungan dengan koordinasi mata dan tangan.  

Seorang pemain harus mampu menempatkan bola hasil servis seakurat mungkin 
pada sasaran yang dilihat oleh mata dan dieksekusi oleh pukulan tangan. Koordinisi 
mata dan tangan merupakan kemampuan untuk menselaraskan gerakan syaraf mata 
dan syaraf motorik tangan untuk melakuan gerakan yang diinginkan. Gerakan koordinasi 
mata dan tangan dapat dilihat dari gerakan melemparkan benda pada sasaran, 
seseorang yang memiliki koordinasi mata dan tangan yang baik dapat melemparkan 
benda tersebut sesuai dengan sasaran yang dilihat oleh mata.  

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada siswa putra ekstrakurikuler 
bolavoli SMA Negeri 1 Kerinci Kanan Kabupaten Siak, peneliti menemukan beberapa 
permasalahan. Permasalahan tersebut yaitu masih banyak siswa putra yang belum 
menguasai teknik servis dengan baik. Bola hasil servis masih sering menyangkut di net. 
Bola hasil servis terkadang sering keluar atau tidak akurat. Basil servis bawah bolavoli 
kurang kencang. Berdasarkan permasalahan tersebut, saya tertarik untuk mengangkat 
permasalahan ini dalam sebuah karya tulis ilmiah sebagai tugas akhir guna mendapatkan 
gelar sarjana pendidikan di fakulatas keguruan dan ilmu pendidikan universitas islam 
riau. Adapun judul yang akan saya angkat adalah : Hubungan koordinasi mata dan 



tangan terhadap hasil servis bawah permainan bolavoli siswa ekstrakurikuler SMA 
Negeri 1 Kerinci Kanan Kabupaten Siak. 
B. Indentifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka identifikasi masalah dalam penelitian ini 
sebagai berikut :  
1. Penguasaan teknik dasar servis bawah bolavoli siswa putra ekstrakurikuler SMA 

Negeri 1 Kerinci Kanan Kabupaten Siak masih kurang. 

2. Bola hasi servis bawah siswa putra ekstrakurikuler SMA Negeri 1 Kerinci Kanan 

Kabupaten Siak sering menyangkut di net. 

3. Bola hasi servis bawah siswa putra ekstrakurikuler SMA Negeri 1 Kerinci Kanan 

Kabupaten Siak kurang kencang. 

4. Bola hasil servis bawah siswa putra ekstrakurikuler SMA Negeri 1 Kerinci Kanan 

Kabupaten Siak sering keluar lapangan. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti perlu membatasi 
permasalahan dalam penelitian ini yaitu : Hubungan koordinasi mata dan tangan 
terhadap hasil servis bawah permainan bolavoli siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 1 
Kerinci Kanan Kabupaten Siak. 
D. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : Apakah terdapat 
hubungan koordinasi mata dan tangan terhadap hasil servis bawah permainan bolavoli 
siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 1 Kerinci Kanan Kabupaten Siak? 
E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini sebagai berikut : Untuk mengetahui hubungan koordinasi 
mata dan tangan terhadap hasil servis bawah permainan bolavoli siswa ekstrakurikuler 
SMA Negeri 1 Kerinci Kanan Kabupaten Siak. 
F. Manfaat Penelitian 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini, akan memberikan manfaat kepada 

pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian ini antara lain:  



1. Siswa, untuk dipelajari dan menambah wawasan dalam olahraga bolavoli serta 

untuk meningkatkan prestasi dalam permainan bolavoli. 

2. Mahasiswa, sebagai bahan masukan dan menambah wawasan dan ilmu Pendidikan 

Olahraga. 

3. Guru di Sekolah menengah atas sebagai ranah pedoman dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa. 

4. Jurusan, sebagai bahan perbandingan dan masukan bagi peneliti selanjutnya. 

5. Fakultas, sebagai bahan masukan untuk menentukan arah dalam upaya peningkatan 

mutu Pendidikan. 

6. Untuk melengkapi syarat-syarat dalam mengikuti ujian sarjan pada jurusan 

Pendidikan Penjaskesrek FKIP Universitas Islam Riau pekanbaru. 

  



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teoritis 

1. Hakikat Koordinasi Mata dan Tangan 

a. Pengertian Koordinasi Mata dan Tangan 

Pada tubuh manusia terdiri dari beberapa bagian tubuh dan organ yang 
bekerjasama untuk melakukan sebuah gerakan. Untuk menyelaraskan garakan dengan 
perintah otak melalui syaraf dan otot harus sejalan. Untuk itulah dibutuhkan koordinasi 
atau kerjasama antar anggota tubuh sehingga terciptalah gerakan yang benar sesuai 
kemauan. 

 Irawadi (2011:103) menjelakan koordinasi adalah kemampuan untuk merangkai 
beberapa unsure gerak menjadi satu gerakan selaras sesuai dengan tujuan dilakukannya 
gerakan tersebut. Dari kutipan tersebut dapat dijelaskan bahwa koordinasi gerak tidak 
hanya dilakukan dalam satu gerakan tetapi beberapa gerakan dalam satu rangkaian 
gerakan yang memiliki tujuan tertentu. Apabila mampu melakukan rangkaian gerakan 
tersebut dapat dilakukan dengan baik maka dapat dikatakan bahwa koordinasi gerakannya 
baik. 

Gerakan yang dilakukan manusia merupakan gerakan yang kompleks. Dalam satu 
gerakan saja, manusia membutuhkan beberapa gerakan syaraf dan otot dalam tubuh. 
Kemampuan menggerakkan syaraf dan otot dengan baik dan benar dalam sebuah 
gerakan merupakan bentuk koordinasi gerak yang baik.  

Jiuta dkk (2013:26) menjelaskan Koordinasi merupakan kemampuan untuk 
mengontrol gerakan tubuh. Seseorang dikatakan mempunyai koordinasi baik bila 
mampu bergerak dengan mudah dan lancar dalam rangkaian gerakan, iramanya 
terkontrol dengan baik serta mampu melakukan gerakan yang efisien.Hampir semua 
gerakan yang dilakukan dalam olahraga dikendalikan dan dikoordinasikan secara 
konstan oleh sistem saraf pusat. Kemampuan gerak motorik yang terkoordinasi dengan 
baik berlangsung secara cepat dan terarah. Dengan kata lain bahwa kecepatan dan 
ketepatan gerakan merupakan ciri dari gerakan yang terkoordinasi dengan baik. 

Menurut Permana (2013:5) menjelaskan defenisi oordinasi adalah suatu 
kemampuan biomotorik yang sangat kompleks. Koordinasi erat hubungannya dengan 
kecepatan, kekuatan, daya tahan, dan fleksibilitas. Dari kutipan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa koordinasi adalah kemampuan tubuh seseorang untuk merangkai 
beberapa unsur gerak secara tepat, cermat, dan efisien menjadi suatu gerakan yang 
selaras sesuai dengan tujuannya 



Ismaryati (2008:53) koordinasi dapat diartikan sebagai hubungan harmonis dari 
hubungan saling berpengaruh di antara kelompok-kelompok otot selama melakuakkn 
kerja, yang ditunjukkan dengan beberapa tingkat ketrampilan. Koordinasi ini sangat sulit 
dipisahkan secara nyata dengan kelincahan, sehingga kadang-kadang koordinasi juga 
bertujuan untuk mengukur kelincahan. 

Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa koordinasi gerak merupakan induk 
dari setiap gerakan yang dilakukan manusia. Dengan tingkat koordinasi gerak yang baik, 
seseorang dapat melakukan berbagai macam gerakan dengan mudah. Koordinasi gerak 
juga membuat seseorang lebih lincah dan juga lebih cepat dalam menguasai suatu 
gerakan yang baru dipelajarinya. 

Ridlo (2015:225) dalam jurnalnya menerangkan bahwa : koordinasi adalah 
kemampuan seseorang, dalam mengintegrasikan gerakan - gerakan yang berbeda ke 
dalam  suatu pola gerakan tunggal secara efektif seperti dalam melakukan teknik 
pukulan dalam olahraga tenis, seorang pemain akan kelihatan mempuyai koordinasi 
gerak yang termasuk ke dalam kemampuan gerak. koordinasi adalah koordinasi mata - 
tangan yang berhubungan dengan kemampuan memilih suatu obyek dan 
mengkoordinasikannya (obyek yang dilihat dengan gerakan-gerakan yang di atur). 

Mahendra (2012:13) menerangkan bahwa mata adalah indera yang dipergunakan 
untuk melihat. Tangan adalah anggota badan dari siku sampai ujung jari atau dari 
pergelangan sampai ujung  jari. Koordinasi mata tangan  dalam penelitian ini adalah 
mengkoordinasikan indera penglihatan “mata” dan “tangan” sebagai anggota badan dari 
pergelangan sampai dengan  ujung jari dengan hasil kemampuan pukulan servis. 

Dari kutipan di atas dapat dijelaksan bahwa koordinasi merupakan kondisi fisik 
yang berkaitan erat dengan motoric dan saraf. Koordinasi merupakan kemampuan 
mengintegrasikan atau menyelaraskan gerakan anggota tubuh tanpa kesulitan. 
Kemampuan melakukan gerkan yang baik sangat penting dalam olahraga. Kombinasi 
gerakan yang baik merupakan perwujudan pengaturan terhadap proses - proses motorik 
terutama terhadap kerja -kerja otot. 

Hambali (2017:28) menyatakan bahwa koordinasi adalah kemampuan untuk 

menampilkan gerak yang halus dan tepat, seringkali melibatkan penggunaan perasaan 

dan dihubungkan dengan serangkaian kontraksi otot yang mempengaruhi gabungan 

anggota tubuh dan posisi tubuh.  

Dari kutipan di atas, dapat dijelaskan bahwa kombinasi penglihatan dan gerakan 
tangan sangat penting dalam permainan bolavoli. Sebagai olahraga yang mengandalkan 



tangan sebagai alat gerakanya untuk memindahkan bola baik ketika melakukan 
pertahanan ataupun serangan. Bahkan setiap pergerakan pemain bolavoli 
membutuhkan koordinasi gerak yang baik.  

Bakhtiar (2020:10) menjelaskan “Tingkat koordinasi menunjukkan kesuksesan 

dalam belajar gerak, apabila tingkat koordinasi baik, maka hasil belajar gerak akan 

menjadi baik. General coordination is the ability of the body to adapt and adjust 

movement simultan eously while performing a movement (Bompa & Haff, 2009) dapat 

diartikan koordinasi umum merupakan kemampuan seluruh tubuh dalam menyesuaikan 

dan mengatur gerakan secara simultan pada saat melakukan suatu gerak. Koordinasi 

merupakan perwujudan pengaturan terhadap proses - proses motorik terutama 

terhadap kerja -kerja otot”. 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Koordinasi Mata dan Tangan 

Koordinasi sebagai salah satu kondisi fisik dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 
membatasi kemampuan koordinasi gerak tubuh. Faktor yang membatasi kemampuan 
koordinasi gerakan menurut Jonath dan Krempel dalam Syafruddin (2011:173) adalah 
kemampuan fisiologi syaraf, otot-otot syaraf sensoris dan mekanis, kemampuan 
koordinasi gerakan ditentukan oleh faktor kemampuan fisik, perbendaharaan gerakan 
dan faktor kemampuan analisator. 

Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa koordinasi gerak dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Faktor tersebut dapat dilihat dari faktor fisik maupun faktor dari faktor 
kemampuan biomotorik. Faktor tersebut menentukan kemampuan seseorang dalam 
melakukan gerakan yang diinginkan. Semakin baik faktor pendorong maka kemampuan 
koordinasi gerak seseorang semakin baik pula.  

Kriteria utama untuk koordinasi otot inter adalah dalam arti suatu koordinasi 
gerakan sebesar mungkin otot yang terlibat pada gerakan dan di sisi lain mencegah 
innevasi setiap otot yang tidak perlu dilibatkan pada gerakan sendiri. Sebagai contoh 
terjadinya kram pada suatu pelaksanaan gerakan, ini merupakan suatu tanda bahwa 
koordinasi otot inter kurang baik sehingga terjadinya cidera. 

Syafruddin, (2011:174) Kriteria utama koordinasi intra adalah jumlah fibril-fibril 
otot yang dapat terlibat pada suatu gerakan. Dari sinilah tergantungnya efek dari 
kegunaan otot yang bekerja, yang ditingkatkan sampai 20% melalui persiapan yang 



relevan seper ti gerakan pemanasan atau melalui tuntutan gerakan yang dipersulit. Dari 
kutipan tersebut tampak bahwa kemampuan koordinasi gerak ternyata dapat 
ditingkatkan dengan latihan. Semakin sering dilatih maka koordinasi gerak akan ikut 
meningkat seiring dengan meningkatknya faktor pendukung. 

2. Hakikat Servis Bawah 

a. Pengertian Servis Bawah Bolavoli 

Untuk memulai sebuah permainan bolavoli, setiap regu mendapat 
kesempatan melakukan pukulan servis. Pukulan ini dilakukan dari daerah 
pukulan servis yang terletak di luar batas garis belakang lapangan. Banyak 
terdapat bermacam jenis servis yang dapat di lakukan oleh seorang pemain 
bolavoli. Servis tersebut selain berguna sebagai pukulan awal permainan juga 
sebagai serangan awal.  

PBVSI (2005:33) menjelaskan bahwa servis adalah suatu upaya untuk 
menempatkan bola ke dalam permainan oleh pemain belakang yang berada 
didaerah servis. Dari kutipan tersebut dapat dijelaskan bahwa servis dalam 
permainan bolavoli memiliki peran khusus sebagai cara untuk memulai 
permainan bolavoli dan juga dapat digunakan sebagai serangan awal bolavoli. 

Marsiyem (2018:161) menjelaskan teknik dasar merupakan suatu gerak 
dasar yang harus dimiliki oleh seorang pemain bolavoli baik dalam gerakan kaki 
dan juga gerakan tubuhnya. Teknik servis merupakan hal utama dalam 
permainan bola voli, karena berlangsungnya permainan harus didahulukan 
dengan melakukan servis. Teknik servis bawah permainan bola voli memerlukan 
beberapa aspek fisik maupun psikologi, antara lain kekuatan otot lengan, daya 
ledak otot, dan koordinasi. Servis bawah juga memerlukan konsentrasi yang 
tinggi pada setiap unsur gerakannya, sehingga perlu adanya pengembangan 
dalam proses pembelajaran yang tepat dengan mempertimbangkan faktor 
tersebut agar siswa dengan mudah menguasai dan  terampil dalam melakukan 
teknik servis pada permainan bola voli 

Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa dalam permaian bolavoli, 
terdapat pukulan khusus yang memiliki fungsi untuk memulai permainan. Pukulan 
tersebut dikenal dengan pukulan servis. Pukulan ini dilakukan pada bagian 
belakang lapangan permainan. Pukulan servis dilakukan dengan dua cara secara 
garis besar yaitu pukulan servis bawah dan servis atas.  

Viera (2004:27) menerangkan terdapat beberapa jenis servis dalam 
permainan bola voli. Semuanya memiliki kelebihan dan kekuarangannya masing 
masing. Setiap pemain harus menguasai 2 jenis servis dasar yaitu servis 
underhand dan overhead. Dari kutipan tesebut tampak bahwa servis bawah dan 
servis atas merupakan pukulan servis yang harus dikuasai. Hal ini dikarenakan 
pukulan servis akan menentukan baik atau tidaknya jalanya pertandingan.  

Sukirno dan Waluyo (2012:22) Menjelaskan bahwa servis dalam permainan 
bolavoli bukan hanya sebagai awal dari suatu permainan atau sekedar 



menyajikan bola ke arah lawan, tetapi juga sebagai serangan pertama bagi regu 
yang melakukan servis. Oleh karena itu pukulan servis sudah seharusnya 
memyulitkan lawan untuk mengantisipasinya.  

Sarlin (2015:4) menjelaskan servis bawah adalah: “ memukul bola dengan 
salah satu tangan terkuat bisa tangan kanan atau tangan kiri yang di mulai dari 
bawah dengan mengayunkan lengan tersebut dengan keras dan kuat sehingga 
bola bisa melewati net dan masuk ke dalam lapangan”. Dari kutipan di atas 
dapat dijelaskan bahwa pukulan servis bawah dalam permainan bola voli 
dilakukan dengan memukul bola dari arah bawah dan mengenai bagian belakang 
bawah bola. Pukulan tersebut bertujuan untuk mendorong bola agar dapat 
melambung dan melewati net dan sampai dilapangan lawan.  

Sementara itu Subroto (2001:61) menjelaskan servis bawah merupakan 
servis yang paling mudah untuk dilakukan. Tujuan servis ini adalah untuk 
melambungkan bola menuju lapangan lawan dengan melintasi jaring atau net. 
Dengan jalan servis bawah, kriteria mempercepat jalannya bola tidak akan 
mungkin, demikian pula menukikkan bola dari atas kebawah. Didalam servis 
bawah juga banyak jenisnya yaitu servis pangkal lengan, servis arah luar, servis 
arah dalam, servis menyamping, servis bola melayang, dan servis tinju.  

Sementara Beutelsthal (2008:9) menjelaskan servis bawah atau under arm 
merupakan servis yang paling populer dan paling sering dipakai terutama pada 
peda pertandingan tingkat rendah atau hanya dalam permainan sore hari. Hal itu 
dimungkinkan karena servis ini memang meruapakan servis yang paling mudah. 
Tertama bagi pemain wanita. Dengan servis ini mereka dapat menguasai atau 
mengontrol bola dengan lebih teliti.  

Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa servis bawah dalam 
permainan bolavoli merupakan bentuk servis yang dilakukan paling mudah 
daripada servis atas. Servis ini dilakukan dengan memukul bola atau mendorong 
bola dari bawah dan mengarahkan bola menyeberangi net ke arah lapangan 
lawan.  
b. Teknik Dasar Servis Bawah Bolavoli 

Pukulan servis bawah dalam permainan bolavoli telah diatur tata caranya 
menurut peraturan yang telah disepakati. Tahapan tahap servis bawah harus 
dilakukan dengan urutan yang benar dan berurutan. Apabila pemain menyalahi 
perturan atau tatacara servis bawah yang baku maka servis yang dilakukan 
dianggap salah atau servis digagalkan.  

Secara singkat widartini (2013:505) menjelaskan Servis adalah tindakan 
memukul bola oleh seorang pemain belakang yang dilakukan dari daerah servis, 
langsung ke lapangan lawan. Keberhasilan suatu servis tergantung pada 
kecepatan bola, jalan dan perputaran bola dan penempatan bola ke tempat 
kosong kepada teman ke garis belakang kepada pemain yang melakukan 
perpindahan tempat. Cara melakukan servis bawah adalah dengan berdiri di 
belakang garis belakang lapangan. Bola dipegang dengan tangan kiri. Saat bola 



pada ketinggian pinggang lalu pukul. Setelah memukul bola langsung masuk 
lapangan 

Teknik dasar servis bawah permainan bolavoli menurut Beutelsthal 
(2008:10) sebagai berikut: 

1) Tahap pertama : 
Fase throw up (melempar bola). Berat badan ditempatkan pada kaki sebelah 
belakang. Lengan bermain atau striking arm (lengan yang digunakan untuk 
memukul digerakkan kebelakang dan keatas (lengan pemain) 

2) Tahap kedua 
Fase hitting the ball. Lengan bermain (lengan kanan untuk pemain tangan kanan 
dan delan kiri untuk pemain kidal) diayunkan ke bawah, dari belakang ke depan 
dan memukul bola yang telah dilemparkan rendah-rendah. Sementara itu berat 
badan dipindahkan ke kaki sebelah depan. Bola dipukul dengan telapak tangan 
terbuka, pergelangan tangan sekaku mungkin.  

3) Tahap ketiga 
Fase follow through. Legan pemain harus mengikuti arah bola. Pemain harus 
cepat berpindah ke posisi yang baru di lapangan.  

 
Gambar 1. Tahap servis bawah bolavoli 

Beutelsthal (2008:10) 
 

B. Kerangka pemikiran 

Servis dalam permainan bolavoli merupakan cara untuk memulai permainan. Pada 
mulanya servis ini hanya sebagai pukullan permulaan saja, cara melempar bola untuk 
memulai permainan. Tetapi servis ini kemudian berkembang menjadi suatu senjata yang 
ampuh untuk menyerang. Untuk mengekfektifkan serangan tersebut, servis harus 
dilakukan dengan akurat dan keras. Servis yang baik akan dilakukan dengan kemampuan 
menempatkan bola pada sasaran yang diinginkan.  

Tingkat akurasi servis dalam permainan bolavoli sangat penting. Penempatan 
bola yang tepat akan membuat lawan sulit untuk mengontrolnya atau 
mengembalikannya. Pemain harus mampu memperkirakan jatuhnya bola hasil pukulan 
servis. Pemain harus mampu memilih pemain yang dikehendaki untuk menerima 
servisnya. Kemampuan tersebut tidaklah mudah, perlu latihan rutin yang akan membuat 
kemampuan servis semakin baik dari hari ke hari.  



Selain penguasaan teknik, kondisi fisik yang memegang peranan penting. 
Kemampuan memperkirakan jatuhnya bola hasil servis erat kaitanya dengan kondisi fisik 
koordinasi mata dan tangan. Semakin baik tingkat kooridinasi mata dan tangan maka 
akan semakin mudah pula pemain mengarahkan pukulan hasil servis ke sasaran yang 
diinginkan. Dengan demikian kooridinasi mata dan tangan turut mempengaruhi hasil 
servis atas bolavoli. Semakin baik koordiasi mata dan tangan maka akan memberikan 
kontribusi terhadap kemampuan servis bawah bolavoli siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 
1 Kerinci Kanan Kabupaten Siak. 

C. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pemikiran maka Hipotesis dalam penelitian ini sebagai 
berikut : Terdapat hubungan koordinasi mata dan tangan terhadap hasil servis bawah 
permainan bolavoli siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 1 Kerinci Kanan Kabupaten Siak.  



BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan penelitian 

korelasi. Korelasi adalah suatu alat statistik, yang dapat digunakan untuk 

membandingkan hasil pengukuran dua variabel atau lebih yang berbeda 

(Arikunto, 2013:270). Dalam penelitian ini mencari kontribusi atara koordinasi 

mata dan tangan (X) terhadap variabel Y (servis bawah bolavoli).  

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010:61). Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa putra anggota ekstrakurikueler bolavoli SMA 

Negeri 1 Kerinci Kanan Kabupaten Siak , yang terdiri dari 16 orang.  

2.  Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. (Sugiyono, 2010:91). Teknik penarikan sampel dalam 

penelitian ini adalah total sampling, dimana semua anggota populasi dijadikan 

sampel berjumlah yaitu 16 siswa putra. 

C. Definisi Operasional  

1. Koordiansi mata dan tangan adalah kemampuan untuk mengkombinasikan 

pandangn mata dan gerakan tangan tanpa ketegangan, dengan urutan yang benar, 
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dan melakukan gerakan kompleks secara mulus tanpa pengeluaran energi yang 

berlebihan. Tes yang digunakan adalah lempar tangkap bola tenis. 

2. Servis bawah bolavoli : servis bawah merupakan servis yang paling mudah untuk 

dilakukan. Tujuan servis ini adalah untuk melambungkan bola menuju lapangan 

lawan dengan melintasi jaring atau net. Tes yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tes servis bolavoli.  

D. Pengembangan Instrumen 

Adapun penelitian ini terdiri dari 1 variabel yaitu variabel bebas dan variabel 
terikat. Variabel bebas adalah koordinasi mata-tangan sedangkan variabel terikat servis 
bawah bolavoli. Berikut selengkapnya .  

1. Tes koordinasi mata dan tangan. Ismaryati (2008:54)            

Tujuan  : untuk mengukur koordinasi mata-tangan 
Sasaran : laki-laki perempuan yang berusia 10 tahun ke atas 
Perlengkapan : bola tenis, tembok sasaran 
Pelakasanaan :  

1) Dengan satu tangan dan ditangkap dengan tangan yang lain 
2) Sebelum melakukan tes, testi boleh mencoba terlebih dahulu 

sampai merasa terbiasa 
Penilaian :  

1) tiap lemparan yang mengenai sasaran dan tertangkap tangan 
memperoleh nilai 1 

2) untuk memperoleh 1 nilai : 
a) bola haru dilempar dari arah bawah 
b) bola harus mengenai sasaran 
c) bola harus dapat ditangkap langsung tangan tanpa halangan sebelumnya 
d) testee tidak beranjak atau berpindah ke luar garis batas untuk menangkap bola. 
e) Jumlah nilai hasil 10 lemparan pertama dan 10 lemparan ke dua. Nilai total 

yang mungkin di dapat dicapai adalah 20 
Berikut gambar sarana tes lempar tangkap bola tenis 



 
Gambar 3. Tes Lempar Tangkap Bola Tenis 

(Ismaryati (2008:54) 

2. Tes Bawah Bolavoli 
Tujuan  : mengukur kemampuan mengarahkan bola servis dengan tepat dan 

terarah 
Alat : Lapangan bolavoli, bolavoli 6 buah, net dan tiang, bambu 2 batang, 

tambang plastik 30 meter  
Pelaksanaan : 

1) Testee berada dalam daerah servis dan melakukan servis yang syah sesuai 
dengan peraturan permainan yang berlaku untuk servis. 

2) Bentuk pukulan servis adalah bebas. 
3) Kesempatan untuk melakukan servis adalah 6 kali. 

Penilaian  : 
1) Nilai setiap servis ditentukan oleh tinggi bola waktu melampau jaring dan 

angka sasaran saat bola jatuh. 
a) Bila yang melampaui jaring di antara batas atas jaring dan tali setinggi 

50 cm dari padanya, maka nilai sasaran dikalikan 3. 
b) Bila bola yang melewati jaring di antara kedua kali yang tertinggi, maka 

nilainya adalah angka sasaran di kalikan 2. 
c) Bola yang melewati jaring lebih tinggi dari tali yang tertinggi, maka 

nilainya sama dengan angka sasaran. 
d) Bola yang menyentuh tali batas di atas jaring, dihitung telah malampaui 

ruang, nilainya adalah angka perkalian yang lebih besar. 
e) Bola yang menyentuh gari batas sasaran dihitung telah mengai sasaran 

dan dinilai angka perkalian yang lebih besar. 
f) Bola yang dimainkan dengan cara yang tidak syah atau bola yang 

menyentuh jaring dan jatuh di luar lapangan dimana terdapat sasaran 
maka nilainya sama dengan nol. 

2) Nilai untuk kemampuan servis adalah jumlah dari empat hasil yang terbaik 
dari 6 kali servis. 



 

 
Gambar 4. Lapangan Tes Servis Bolavoli 

 Nurhasan dan Cholil (2014:223) 
 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah berupa data hasil pengukuran, 
koordiasi mata dan tangan dan tes servis bawah bolavoli. Adapun teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Observasi : Observasi ini bertujuan untuk mengetahui secara langsung lokasi 

penelitian guna dapat dilihat keadaan sebenarnya. 

2. Studi kepustakaan : Teknik ini digunakan untuk mencari teori-teori pendukung yang 

toleran dengan masalah penelitian. 

3. Tes pengukuran : data yang dikumpulkan didapatkan dari hasil pengukuran tes 

koordinasi mata dan tangan dan tes servis bawah permainan bolavoli 

F. Teknik Analisis Data 



  Berdasarkan pada hipotesis yang diajukan,analisis data yang dilakukan dengan 
menggunakan statistik analisis Korelasional Product Moment. Untuk menentukan 
besar kecilnya hubungan antara variabel X dengan Variabel Y tersebut dilakukan 
analisis data dengan menggunakan korelasi Product moment (Ritonga,2007:104) 
dengan rumus : 

1. Korelasi product moment 

Dikarenakan sampel yang penulis gunakan ini termasuk sampel kecil 

maka rumus Korelasi antara variabel X terhadap Y yang penulis gunakan, 

sebagai berikut : 

𝑟𝑥1𝑦 =  
𝑛 ∑𝑋𝑌 − ∑𝑋1 × ∑𝑌

�𝑛∑𝑋12 − (∑𝑋1)2  × 𝑛 ∑𝑌2 − (∑𝑌)2
 

Untuk melihat seberapa besar kontribusi antara variabel tersebut maka 
berpedoman sebagai berikut : 

NO Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

1 0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

2 0,20 – 0,399 Rendah 

3 0,40 - 0,599 Cukup 

4 0,60 - 0,799 Kuat 

5 0,80 – 1000 Sangat Kuat 

 

 

  



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah tentang hubungan 
koordinasi mata dan tangan terhadap kemampuan servis bawah dalam bermain 
bolavolisiswi ekstrakurikuler  SMA Negeri 1 Kerinci Kanan Kabupaten Siak. Data dalam 
penelitian ini adalah data kuantitatif, dikumpulkan dari responden yang sudah 
ditetapkan oleh peneliti, dipilih berdasarkan karakteristik yang diperlukan dalam 
penelitian, yaitu siswi ekstrakurikuler  SMA Negeri 1 Kerinci Kanan Kabupaten Siak, yang 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Permainan bola voli. 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, data hasil penelitian yang 
disajikan adalah untuk memberikan gambaran umum mengenai perolehan data dari 
semua variabel penelitian. Pada bagian ini, deskripsi data yang disajikan dalam bentuk 
distribusi frekuensi, total skor, skor rata-rata, simpangan baku,  modus, median, skor 
maksimum dan skor minimum yang disertai dengan histogram. Berdasarkan banyaknya 
variabel dan mengacu kepada masalah penelitian, maka data dapat dikelompokkan 
menjadi dua bagian, yaitu: koordinasi mata dan tangan  (X), dan Kemampuan servis 
bawah  (Y).  Berikut selengkapnya : 

1. Koordinasi Mata dan Tangan   (X) 

Pelaskanaan tes yiatu melempar bola pada tembok dengan satu tangan dan 
ditangkap dengan tangan yang lain. Sebelum melakukan tes, testee boleh mencoba 
terlebih dahulu sampai merasa terbiasa. Langkah penilaian tiap lemparan yang 
mengenai sasaran dan tertangkap tangan memperoleh nilai 1. Syarat untuk memperoleh 
1 nilai yaitu : 1)  Bola harus dilemparkan dari arah bawah (Underun). 2)  Bola harus 
mengenai sasaran, 3)  Bola harus dapat langsung ditangkap tangan. 4) Tanpa halangan 
sebelumnya, 5) Testee tidak beranjak atau berpindah keluar garis batas untuk 
menangkap bola.  Jumlahkan nilai hasil sepuluh lemparan pertama dan sepuluh 
lemparan kedua. Nilai total yang mungkin dapat dicapai adalah 20. 

Nilai tertinggi hasil tes lempar tangkap bola tenis yaitu 17 dan paling rendah 
adalah 10.  Nilai rata rata tes adalah 14.47, nilai median adalah 15, nilai modus adalah 
15 dan standar deviasinya adalah 1,62. secara lebih rinci dapat dijelaskan Frekuensi 
siswa dengan skor lempar tangkap bola tenis antara 10,0 - 11,3 sebanyak 1 orang siswa 
atau dengan persentase 6,3%. Frekuensi siswa dengan skor lempar tangkap bola tenis 
antara 11,4 - 12,7 sebanyak 1 orang siswa atau dengan persentase 6,3%. Frekuensi siswa 
dengan skor lempar tangkap bola tenis antara 12,8 - 14,1 sebanyak 5 orang siswa atau 
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dengan persentase 31,3%. Frekuensi siswa dengan skor lempar tangkap bola tenis 
antara 14,2 - 15,5 sebanyak 8 orang siswa atau dengan persentase 50,0%. Frekuensi 
siswa dengan skor lempar tangkap bola tenis antara 15,6 - 17,0 sebanyak 1 orang siswa 
atau dengan persentase 6,3%. Deskripsi datanya dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 

Tabel 1. Deskripsi Hasil Tes Koordinasi Mata dan Tangan  

No Frekuensi Persentase
1 10,0 - 11,3 1 6,3%
2 11,4 - 12,7 1 6,3%
3 12,8 - 14,1 5 31,3%
4 14,2 - 15,5 8 50,0%
5 15,6 - 17,0 1 6,3%

16 100%

Interval

 

Selanjutnya untuk memperjelas maka data disajikan dalam bentuk histogram 
berikut: 

 
Grafik 1. Histogram Koordinasi Mata Tangan siswa eksterakurikuler bolavoli SMA Negeri 

1 Kerinci Kanan Kabupaten Siak 
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2. Kemampuan Servis bawah  (Y) 

Berdasarkan hasil tes servis bawah  permainan bola voli pada siswa 
eksterakurikuler SMA Negeri 1 Kerinci Kanan Kabupaten Siak didapatkan nilai tertinggi 
adalah 9 dan terendah adalah 2.  Nilai rata rata servis bawah  adalah 5.94, median 
adalah 6, modus 6 dan standar deviasinya adalah 1.71. Frekuensi siswa dengan skor 
servis bawah  sebanyak 2,00 - 3,39 terdapat 1 orang siswa atau 6,3%. Frekuensi siswa 
dengan skor servis bawah  sebanyak 3,40 - 4,79 terdapat 1 orang siswa atau 6,3%. 
Frekuensi siswa dengan skor servis bawah  sebanyak 4,80 - 6,19 terdapat 11 orang siswa 
atau 68,8%. Frekuensi siswa dengan skor servis bawah  sebanyak 6,20 - 7,59 terdapat 1 
orang siswa atau 6,3%. Frekuensi siswa dengan skor servis bawah  sebanyak 7,60 - 9,00 
terdapat 2 orang siswa atau 12,5%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kemampuan Servis bawah  

No Frekuensi Persentase
1 2,00 - 3,39 1 6,3%
2 3,40 - 4,79 1 6,3%
3 4,80 - 6,19 11 68,8%
4 6,20 - 7,59 1 6,3%
5 7,60 - 9,00 2 12,5%

16 100%

Interval

 

Selanjutnya untuk memperjelas maka data disajikan dalam bentuk histogram 
berikut: 
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Grafik 2. Histogram Kemampuan servis bawah  siswa eksterakurikuler bolavoli SMA 
Negeri 1 Kerinci Kanan Kabupaten Siak 

 

B. Analisis Data 

Berdasarkan hasil perhitungan (terlampir) didapatkan nilai r hitung sebesar 

0.614. nilai tersebut bernilai positif sehingga dinilai bahwa variabel x 

berkontirbusi terhadap variabel y. Artinya koordinasi mata dan tangan memiliki 

hubungan cukup besar terhadap keberhasilan servis bawah  permainan bolavoli. 

Nilai r hitung kemudian dibandingkan dengan nilai r tabel. Nilai r tabel pada n = 

16 adalah 0.468.  

hasil perbandingan didapatkan nilai r hitung (0.614) > nilai r tabel (0.468) 

sehingga terdapat hubungan variabel X (koordinasi mata dan tangan) terhadap 

variabel Y (servis bawah  permainan bola voli). secara lebih rinci dapat diartikan 

bahwa apabila seseorang memiliki koordinasi mata dan tangan yang baik maka 

kemampuan untuk melakukan servis bawah permainan bola voli akan semakin 

baik pula. 

Selanjutnya, uji t yang digunakan untuk menguji signifikansi koefisien regresi 
dari variabel kemampuan servis bawah dan koordinasi mata dan tangan   diajukan 
hipotesis sebagai berikut: 

Ho :  Tidak terdapat hubungan koordinasi mata dan tangan kemampuan 
servis bawah  siswa eksterakurikuler bolavoli SMA Negeri 1 
Kerinci Kanan Kabupaten Siak. 

Ha :  terdapat hubungan koordinasi mata dan tangan kemampuan 
servis bawah  siswa eksterakurikuler bolavoli SMA Negeri 1 
Kerinci Kanan Kabupaten Siak. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian ini bahwa kemampuan servis 
bawah memiliki hubungan yang  signifikan terhadap koordinasi mata dan tangan  siswi 



ekstrakurikuler  SMA Negeri 1 Kerinci Kanan Kabupaten Siak. Hal ini menandakan bahwa 
agar memiliki kemampuan servis bawah yang baik maka  salah satu yang harus dilatih 
adalah tingkat koordinasi mata tangan.  

Hal ini menggambarkan servis bawah dalam permainan bola voli yang berguna 
untuk memulai permainan. Namun fungsi servis bawah tidak sesederhana itu, akan 
tetapi memiliki fungsi yang labih kompleks yaitu sebagai serangan awal. Bila servis 
dilakuan dengan sempurna maka pemain lawan akan sulit menerima atau 
mengembalikan servis ini.  

Keakuratan memberikan atau mengarahkan bola kea rah lapangan lawan yang 
kosong merupakan salah satu kunci sukes servis bawah yang dialakukan. Kemampuan 
menempatkan bola hasil servis akan membuat peluang menghasilkan skor dengan cepat 
akan semakin besar.  Dengan tingkat koordinasi mata dan tangan yang baik maka bola 
hasil servis bawah akan semakin akurat.  

Nantinya dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat 
bagi perkembangna bolavoli. Apabila seseorang ingin menguasai kemampuan servis 
bawah yang baik, maka salah satu factor penting yang harus dimiliki dan juga dilatih 
adalah factor koordinasi mata tangan. Dikarenakan penelitian ini telah membuktikan 
bahwa koordinasi mata tangna memiliki hubungan yang signifikan terhadap hasil servis 
bawah bolavoli.  Dengan demikian hasil penelitian ini dari variabel koordinasi mata dan 
tangan sangat mempengaruhi kemampuan servis bawah , sehingga hal ini harus 
dimaksimalkan oleh guru olahraga atau instruktur bola voli dalam rangka meraih 
prestasi yang maksimal.  

Agar mampu mengarahkan bola dengan akurat sangat dibutuhkan koordinasi 
mata dan tangan. koordinasi merupakan suatu proses kerjsama otot yang akan 
menghasilkan suatu gerakan yagn tersusun dan terarah, yang bertujuan untuk 
membentuk gerakan-gerakan yang dibutuhkan dalam pelaksanaanya suatu 
keterampilan teknik. Semakin baik koordinasi dari seluruh unsur-unsur gerak  yagn 
terlibat maka semakin baik pulalah gerak yang dapat dibuat atau ditampilkan. Ini berarti 
untuk dapat menguasai keterampilan gerak yang baik sangat membutuhkan koordinasi 
gerak yang baik pula. 

Penelitian yang dilakukan oleh Suparman (2020:5) dimana dari hasil pengujian 
hipotesis pertama dapat dikemukakan bahwa ada kontribusi yang signifikan koordinasi 
matatangan terhadap kemampuan servis bawah permainan bola voli. Hal ini dapat 
diketahui dari hasil analisis diperoleh nilai koefisien korelasi (r) = 0,565 dan p-value = 
0,001 < 0,05. Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, koefisien 
korelasi koordinasi mata-tangan terhadap kemampuan servis bawah adalah berarti atau 
signifikan. Sedangkan pada analisis koefisien determinasi (R Square) diperoleh nilai 
sebesar 0,320 yang berarti 32,0% dari variabel kemampuan servis bawah permainan 



bola voli (Y) disebabkan oleh koordinasi mtatangan (X1). Hal ini berarti 32,0% data 
koordinasi mata-tangan (X1 ) memberikan kontribusi terhadap kemampuan servis 
bawah permainan bola voli (Y). 

Penelitinan yang dilakukan oleh Ertanto (2021:18) menerangkan bahwa pada 
variabel X2 dengan variabel Y memiliki nilai koefisien korelasi yaitu rhitung = 0,795 > 
rtabel = 0,433 berarti hubungan koordinasi mata - tangan dengan kemampuan servis 
bawah siswa ekstrakurikuler putra SMP Negeri Air Satan Kabupaten Musi Rawas bersifat 
signifikan;  

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa koordinasi mata 
tangan mempunyai hubungan yang positif dan signifikan dengan kemampuan servis 
bawah dalam permaina bola voli. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa semakin 
baik koordinasi mata tangan seseorang, maka akan semakin tinggi pula prestasi yang 
akan dicapai saat melakukan kemampuan servis bawah pada permainan bola voli. 

 

  



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah terdapat 

hubungan koordinasi mata dan tangan dengan kemampuan servis bawah dalam 

permainan bolavoli siswa ekstrakurikler SMA Negeri 1 Kerinci Kanan Kabupaten 

Siak. 

B. Saran 

Peneliti memberikan saran kepada pihak-pihak yang terkait dengan 

penelitian ini sebagai berikut :  

a. Bagi siswa , dapat memberikan kompetensi/kemampuan yang terbaik dan 

melakukan latihan-latihan baik secara teknik maupun fisik sehingga prestasi 

dibidang olahraga bolavoli dapat ditingkatkan dan menjadi lebih baik. 

b. Bagi pelatih, hendaknya meningkatkan latihan – latihan yang menunjang permainan 

bola voli agar teknik dasar bola voli yang dikuasai dapat dilaksanakan atau dilakukan 

dengan baik. 

c. Bagi Sekolah hendaknya lebih melengkapi sarana dan prasarana permainan bola voli 

agar pelaksanaan latihan atau praktek olahraga bolavoli tidak terhambat dan bakat 

para siswa dapat tersalurkan dengan baik. 

d. Disarankan pada peneliti selanjutnya untuk mengadakan penelitian lanjutan 

terhadap siswa dengan kemampuan teknik dasar bolavoli yang lain agar penelitian 

ini akan semakin sempurna. 
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